
 

 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulisan naskah film “24 Stitches” berangkat dari keinginan untuk 

menulis cerita dengan tokoh utama yang kompleks. Tokoh utama digambarkan 

sebagai seorang penata rias film yang akan melakukan apapun untuk menjadi orang 

terbaik di bidangnya. Ia akan menghalalkan segala cara, bahkan jika itu berarti ia 

harus merenggut nyawa orang lain dalam prosesnya. Dengan deskripsi tokoh utama 

tersebut, diperlukan cara untuk membuat penonton memahami motivasi tokoh 

utama.  

Narasi voice-over dari tokoh utama menjadi teknik yang digunakan untuk 

menyampaikan pemikiran, perasaan, serta sudut pandang dari tokoh utama. Narasi 

voice-over kemudian memiliki fungsi utama untuk menguatkan dimensi karakter 

tokoh, khususnya dimensi psikologis dan sosiologis. Narasi voice-over menjadi 

media yang memudahkan penulis untuk mewujudkan karakteristik tokoh dengan 

gangguan kepribadian anti-sosial. Fungsi utama tersebut kemudian didukung juga 

oleh fungsi lain dari narasi voice-over. Fungsi-fungsi tersebut adalah menunjukkan 

hubungan antar tokoh serta memetakan konflik internal dan eksternal. 

Melalui komentar terhadap tokoh lain, terlihat salah satu karakteristik tokoh 

utama yang merasa superior dibanding orang lain. Selain itu, fungsi ini  

menunjukkan hubungan antar-tokoh dalam naskah film “24 Stitches”, dimana 

tokoh utama merasa tertekan dan memiliki hubungan yang tidak baik dengan tokoh 

tertentu. Sementara itu, fungsi voice-over untuk menunjukkan konflik membantu 

memetakan konflik batin yang dialami atau dirasakan oleh tokoh utama. Pemetaan 

konflik batin membantu penonton memahami cara berpikir tokoh utama, apa yang 

menjadi ketakutan serta kecemasan tokoh utama. Narasi voice-over juga memiliki 

peran untuk mengungkapkan realita masa lalu tokoh utama serta trauma yang 

dimiliki tokoh utama. Pemahaman ini kemudian membuat penonton lebih mengerti 

pilihan yang diambil oleh tokoh utama untuk menyelesaikan konflik yang ia alami.  
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Tentu saja, terdapat elemen-elemen lain dalam naskah yang turut 

membantu menunjukkan karakter tokoh utama, seperti dialog antar karakter, 

adegan flashback, dan aksi tokoh utama. Cerita dalam naskah “24 Stitches” dapat 

berdiri sendiri tanpa elemen voice-over, namun narasi voice-over tetap menjadi 

penting digunakan untuk menunjukkan dimensi karakter tokoh yang terpendam 

berkaitan dengan gangguan kepribadian yang dimiliki tokoh utama. Narasi voice-

over tetap menjadi cara paling efektif untuk menunjukkan dimensi tokoh, 

khususnya yang tidak bisa ditunjukkan secara fisik, baik melalui dialog maupun 

perilaku tokoh.  

Dengan menyajikan cerita tentang dampak buruk dari obsesi yang 

berlebihan serta pengaruh dari pengasuhan orang tua terhadap anak, diharapkan 

naskah film “24 Stitches” dapat membuat penonton memahami bahwa luka batin 

yang dialami seseorang pada masa kecil dapat mempengaruhi pembentukkan 

karakter orang tersebut. 
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B. Saran 

Setelah proses perwujudan karya naskah “24 Stitches”, terdapat beberapa 

saran untuk membantu penciptaan naskah agar menjadi karya yang lebih baik. 

Pertama, riset yang lebih dalam dan menyeluruh dari topik yang akan diangkat. 

Riset yang baik akan membantu mewujudkan karya yang semakin akurat dan nyata 

sehingga cerita yang disampaikan menjadi lebih realistis. Wawancara langsung 

dengan objek sangat disarankan untuk mencapai hal tersebut. 

⁃ Selanjutnya, untuk memperkaya penggunaan dialog dalam film, dapat 

dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai narasi voice-over. Eksplorasi dapat 

dikembangkan baik melalui bentuk maupun fungsi dari voice-over. Misalnya 

penggunaan narasi voice-over orang ketiga atau penggunaan fungsi lain dari voice-

over, seperti untuk menunjukkan komentar tokoh terhadap konflik dan tokoh lain. 

Meskipun telah menggunakan narasi voice-over untuk menunjukkan karakter tokoh 

utama, karya skenario “24 Stitches” masih belum terlalu dalam membahas 

mengenai fungsi-fungsi lain. 

Voice-over merupakan teknik yang lebih sering digunakan dalam penulisan 

naskah film dengan genre drama, sehingga harus lebih berhati-hati dengan 

penggunaan gaya bicara ketika menuliskan narasi voice-over untuk naskah film 

bergenre lainnya, khususnya thriller. Sebelum memasukkan elemen narasi voice-

over orang pertama dalam cerita, penulis disarankan sudah memiliki gambaran 

lengkap mengenai tiga dimensi tokoh, terlebih latar belakang serta cara bicara 

tokoh. Penempatan narasi voice-over juga harus diperhatikan agar tidak terlalu 

banyak digunakan dan berlebihan. 
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